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Abstrak 

Pewarna rambut adalah jenis kosmetik yang berguna untuk membuat rambut berwarna. Kayu secang (Caesalpinia 

sappan L.)  mengandung senyawa brazilin, senyawa tersebut dapat memberikan warna apabila dilarutkan dalam air. 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui sifat fisik  gel pewarna raambut memakai zat pewarna alami ekstrak 

kayu secang (Caesalpinia sappan L) dengan variasi konsentrasi xanthan gum, untuk mengetahui sifat fisik warna 

yang dihasilkan sediaan gel ekstrak kayu secang dengan variasi konsentrasi xanthan gum. Pada penelitian ini  

xanthan gum digunakan berbagai variasi konstrasi yaitu 5%, 6% dan 7,5%. Dibuat sediaan gel pewarna rambut dari 

ekstrak kayu secang sebagai pewarna pada konsentrasi xanthan gum. Pengujian sifat fisik menggunakan metode uji 

viskositas dan sifat alir, daya sebar, daya lekat. Hasil analisa yang didapatkan uji viskositas sebesar 11413,33 Cps, 

14328,33 Cps, 17422 Cps, dan uji sifat alir memiliki aliran tiksotropik plastis harga yield value 28.1904 dyne/cm2, 

35.4700 dyne/cm2,43.4671 dyne/ cm2 . uji daya sebar memiliki nilai signature (0,216) >α (0,05) rata- rata daya 

sebar berkisar 4,7 sampai 6,2 cm , untuk uji daya lekat nilai signature (0,000) <α (0,05) rata – rata daya lekat 4,23 

sampai 5,10 detik. Maka dapat disimpulkan peningkatan konsentrasi xanthan gum sebagai basis gel pewarna rambut 

ekstrak kayu secang dapat mempengaruhi sifat fisik dari sediaan gel pewarna rambut ekstrak kayu secang. 

Kata kunci: pewarna rambut, xanthan gum, gelling agent, kayu secang 

 

Abstract  

Hair dye is a type of cosmetic used to make hair colored. Sappan wood (Caesalpinia sappan L.) is a tropical plant 

that contains chromophore components that can give color when dissolved in water. This wood contains brazilin 

compounds (CH14O5). The purpose of this study was to determined the physical properties of hair dye gel using 

natural dyes of sappan wood extract with variations in the concentration of xanthan gum, to determine the physical 

properties of the color produced by the preparation of sappan wood extract gel with variations in the concentration 

of xanthan gum. In this study, xanthan gum was used in various concentrations, namely 5%, 6% and 7.5%.  Hair 

coloring gel was prepared from sappan wood extract as a dye at a concentration of xanthan gum. Testing of physical 

properties using the test method of viscosity and flow properties, dispersibility, adhesion. The results of the analysis 

showed that  viscosity test was 11413.33 Cps, 14328.33 Cps, 17422 Cps, and the flow properties test had 
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a thixotropic plastic flow, the yield value was 28.1904 dyne/cm2, 35.4700 dyne/cm2,43.4671 dyne/cm2. dispersion 

test has a signature value (0.216) >α (0.05) the average dispersion ranges from 4.7 to 6.2 cm, for the adhesion test 

the signature value (0.000) <α (0.05) average adhesion 4.23 to 5.10 seconds. So it can be concluded that increased 

concentration of xanthan gum as a base for hair coloring gel of sappan wood extract can affect the physical 

properties of the preparation of sappan wood extract hair coloring gel, starting from increasing viscosity, increasing 

adhesion, and decreasing dispersion. 

Keywords: hair dye, xanthan gum, gelling agent, sappan wood 

 

PENDAHULUAN 

Kosmetik merupakan kebutuhan yang telah digunakan oleh masyarakat sejak zaman dahulu. 

Sekarang ini tersedia berbagi macam jenis kosmetik. Sediaan kosmetik yang sering digunakan 

saat ini adalah pewarna rambut. Bahan pewarna rambut sintetik saat ini digunakan oleh sebagian 

besar masyarakat. Penggunaan pewarna sintetik dengan kadar tertentu dapat digunakan, tetapi 

jika digunakan dalam waktu yang lama akan menimbulkan berbagai macam masalah kesehatan. 

Masalah kesehatan yang terjadi seperti iritasi kulit, kerusakan jaringan otak, teratogenik, 

karsinogenik, kerusakan organ tertentu seperti ginjal, hati, gangguan syaraf, dan gangguan 

mutagenik [1]. Maka perlu alternatif seperti penggunaan pewarna alami seperti kayu secang. 

Pewarna alami mempunyai potensi diantaranya biodegradabilitas yang lebih baik daripada 

pewarna serta memiliki kompatibilitas tinggi dengan lingkungan.  

Kayu secang mempunyai kandungan senyawa brazilin dan sappanin, karena merupakan 

komponen kromofor sehingga dapat memberikan warna jika dilarutkan dalam air [2]. Menurut 

penelitian konsentrasi pewarna kayu secang sebagai pewarna rambut yang digunakan sebanyak 

10%, 20%, 30% [3]. Salah satu sediaan topikal yang dapat digunakan untuk menghantarkan  

pewarna rambut adalah sediaan gel [4].  

Gel adalah sediaan semi solid yang terdiri dari suspensi yang viskos [5]. Gel yang berupa 

tiksotropik, akan membentuk semipadat jika dibiarkan dan menjadi cair pada pengocokan. Pada 

pembuatan gel  dibutuhkan gelling agent. Salah satu gelling agent yang dapat dipakai adalah 

xanthan gum [5,6]. 

Xanthan gum saat ini sering digunakan dalam formulasi farmasi sediaan topikal, kosmetik, 

dan makanan sebagai agent penstabil dan pensuspensi, juga digunakan sebagai zat pengental, 

pengemulsi, dan geling agent serta tidak beracun. Bersifat kompatibel dengan bahan farmasi 

lainnya,  memiliki viskositas yang baik, dan memiliki stabilitas yang baik, gel xanthan gum 

memiliki sifat  pseudoplastik. Viskositas kembali normal segera setelah tegangan geser 

dilepaskan [7]. Penelitian yang dilakukan oleh Zaky [8] menggunakan gom xanthan dengan 

kosentrasi sebesar 1% dan penelitian yang dilakukan oleh Hazrawati [9] digunakan xanthan gum 

dengan konsentrasi sebesar 1,2% dan penelitian yanng dilakukan oleh Rizka [10] dengan 

konsentrasi xanthan gum sebesar 1,5% dari ketiga penelitian tersebut didapatkan hasil 

pengamatan sediaan gel yang di buat dari setiap formulasi mempunyai karakter organolaptik 

berwarna merah muda pucat dan pada uji daya lekat dapat disimpulkan bahwa  semakin tinggi 

kosentrasi xanthan gum maka akan baik mutu fisik sediaan gel meningkatkan pH, viskositas dan 

semakin tinggi daya lekatnya. Berdasarkan latar belakang diatas maka pada penelitian ini perlu 
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dilakukan peningkatan kosentrasi xanthan gum sebagai basis gel yang dapat mempengaruhi sifat 

fisik. 

Perkembangan produk gel pewarna rambut di Indonesia kemungkinan masih cukup jarang. 

Oleh karena itu dilakukan penelitian tentang formulasi gel pewarna rambut. Dalam formulasi ini 

digunakan pewarna alami dari kayu secang. Kayu secang dipilih pada penelitian ini karena 

warna merah pada kayu secang sangatlah cocok sebagai pewarna pada pewarna rambut. 

Berdasarkan permasalahan diatas dapat diidentifikasikan apakah peningkatan konsentrasi 

xanthan gum sebagai basis gel dapat mempengaruhi sifat fisik gel pewarna rambut ekstrak kayu 

secang. 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui  mutu fisik  gel pewarna rambut menggunakan 

pewarna alami ekstrak kayu secang dengan variasi konsentrasi xanthan gum, untuk mengetahui 

sifat fisik warna yang dihasilkan sediaan gel ekstrak kayu secang dengan variasi konsentrasi 

xanthan gum dan untuk menentukan gelling agent yang paling baik pada pewarna rambut 

ekstrak kayu secang. 

 

METODE PENELITIAN  

Alat  

Timbangan Analitik (Ohaus), pH Meter (Hanna Instrumen), Viscometer Brookfield (Tipe RV-

DVE), Oven (Memmert), Waterbath (Memmert). 

Sampel (Bahan)  

Bahan yang digunakan merupakan ekstrak kental kayu secang yang didapatkan dari Unit 

Konservasi Budidaya Biofarmaka Pusat Studi Biofarmaka tropika LPPM IPB, xanthan gum 

(Merck), propilenglikol  (Merck), Chlorobuthanol (Merck), Butylated hidroxytoluen (Merck), 

dan aquadest. 

 

Prosedur kerja  

Formulasi gel ekstrak kayu secang akan dibuat dengan menggunakan xanthan gum sebagai 

gelling agent [11].  

Tabel 1. Formulasi Formula Gel Pewarna Rambut Kayu Secang 

Bahan 
Konsentrasi zat (% b/v) 

F1 F2 F3 

Ekstrak Kayu 

Secang 

30 30 30 

Xanthan gum 5 6 7.5 

Propilenglikol 25 25 25 

Clhorobuthanol 0.75 0.75 0.75 

BHT 

Aquadest ad 

0.0025 

500 

0.0025 

500 

0.0025 

500 
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Pembuatan sediaan gel ekstrak kayu secang 

Pembuatan sediaan gel dilakukan dengan cara, gelatin ditaburkan di atas aquadest sebanyak 

100 ml di dalam mortir. Xanthan gum yang sudah ditaburkan diaduk dan ditambah propilenglikol 

kemudian aduk sampai membentuk masa gel. Dalam mortir lain larutkan BHA (Butyl Hydroxy 

Acetat) dan chlorobuthanol aduk ad homogen kemudian ekstrak kayu secang ditambahkan ke 

dalam basis gel dan diaduk hingga homogen kemudian sisa aquadest dimasukan ke dalam basis 

gel dan diaduk hingga homogen [12]. 

Evaluasi Sediaan Gel Pewarna rambut 

Uji Organolaptik dan Homogenitas 

Uji organoleptis diantaranya adalah bentuk, warna, dan bau gel yang dilakukan secara 

visual. Uji homogenitas gel diamati secara visual menggunakan cara mengambil gel dioleskan 

pada permukaan object glass. Diamati kasat mata semua sediaan sudah tercampur dengan baik 

atau tidak.  Jika tidak ditemukan berarti homogen [6,13] 

 

Uji pH 

Gel dimasukkan kedalam wadah, lalu diukur pHnya dengan pH meter. Catat hasil yang 

tertera pada pH meter [6,14]. 

 

Uji viskositas dan Sifat Alir 

Penentuan viskositas dilakukan dengan menggunakan viskometer Brookfield [15]. 

 

 

Uji Daya Sebar 

Diambil gel sebanyak 500 mg ditempatkan pada tengah kaca bulat. Kemudian ditambahkan 

kaca lainnya di atas gel hingga 1 menit, yang sebelumnya telah ditimbang. Kemudian diberikan 

beban 50 g lalu diukur diameter penyebaran gel setelah diperoleh diameter penyebarannya [15]. 

 

Uji Daya Lekat  

Diambil gel 250 mg diletakkan di atas objek gelas yang telah ditentukan luasnya. Kemudian 

ditekan dengan beban 1 kg hingga 5 menit. Object glass tersebut dipasang pada alat tes dan 

dilepaskan beban seberat 80 g. Catat waktu yang diperlukan sampai kedua object glass tersebut 

terlepas [14,15]. 
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Analisis Data 

Data hasil pengamatan uji viskositas dan sifat alir, daya lekat, dan daya sebar dianalisis 

menggunakan aplikasi SPSS 20 dengan uji Anova satu arah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Determinasi Tanaman  

Hasil determinasi menyatakan bahwa spesimen tanaman kayu secang adalah benar tanaman 

(Caesalpinia sappan L.) dari suku Leguminosae. Tujuan determinasi adalah untuk mendapat  

identitas  dari tumbuhan yang diteliti serta menghindari kesalahan yang bisa terjadi dalam 

pengumpulan bahan utama. 

 

Hasil Pembuatan Ekstrak Kayu Secang 

Serbuk kayu secang yang telah dikeringkan didapatkan dari Unit Konservasi Budidaya 

Biofarmaka Pusat Studi Biofarmaka Tropika LPPM IPB. Penyerbukan bertujuan untuk 

memperluas kontak antara serbuk simplisia dengan cairan pelarut sehingga memudahkan proses 

ekstraksi, kemudian dihaluskan dengan blender dan diayak menggunakan mesh no 40 bertujuan 

untuk memperoleh derajat kehalusan serbuk yang homogen, sehingga pelarut mudah menyerap 

ke dalam simplisia dan senyawa aktif tertarik lebih sempurna. Ekstraksi menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol 70% dan ditambahkan asam askorbat 0,05 g sebagai antioksidan 

di maserasi selama 3x24 jam. Hasil maserasi kemudian dipekatkan menggunakan rotary 

evaporator pada suhu 50ºC.  

 

Tabel 2. Hasil Ekstraksi Kayu Secang 

Jenis Hasil 

Serbuk kayu secang 2000g 

Ekstrak kental kayu secang 223,21g 

%Rendemen 11,1605 % 

 

Hasil persentase rendemen yang diperoleh sebesar 11,1605% hal ini disebabkan kurang 

optimalnya perlakuan filtrasi pada saat pemerasan sehingga banyak ekstrak yang tertinggal 

dalam ampas. Hasil ini sesuai dengan Farmakope Herbal Indonesia yaitu minimal 7,2%. [8,15]. 

 

Hasil Karakteristik Ekstrak Kayu Secang 

Untuk mengetahui karakteristik ekstrak etanol 70% kayu secang maka dilakukan uji 

organoleptik, uji kadar abu, susut pengeringan dan rendemen ekstrak etanol 70% kayu secang. 

Pemeriksaan karakteristik mutu ekstrak etanol 70% kayu secang dapat dilihat pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Hasil Karakteristik Ekstrak Etanol 70% Kayu Secang 

No Pemeriksaan Hasil 

1 Rendemen 11,1605% 

2             Organoleptik 

a. Bentuk 

b. Warna 

c. Rasa 

d. Bau 

           

         Ekstrak kental 

 Coklat kemerahan 

Pahit 

Khas 

3 Susut pengeringan 9,6767% 

4 Kadar abu total 1,5127% 

 

Hasil karakteristik ekstrak etanol 70% kayu secang meliputi pemeriksaan organoleptik 

dengan cara mengamati secara visual warna, bau, bentuk , dan rasa ekstrak dengan menggunakan 

panca indera. Berdasarkan hasil uji organoleptik ekstrak etanol 70% kayu secang memilki warna 

coklat kemerahan, berbau khas dan rasa pahit. Hasil susut pengeringan dan kadar abu total  untuk 

ekstrak etanol kayu secang memenuhi syarat karena untuk susut pengeringan tidak boleh lebih 

dari 10 % dan kadar abu total tidak boleh lebih dari 13 Menurut Buku Farmakope Herbal 

Indonesia Edisi 1 memenuhi standar. 

Gel ekstrak kayu secang dengan variasi konsentrasi xanthan gum. Pada formula 1 digunakan 

xanthan gum 5 % , Formula 2 digunakan xanthan gum 6 %, Formula 3 digunakan xanthan gum 

7,5%. Karakteristik dari masing-masing formula diperoleh hasil seperti dalam Tabel 4. 

Tabel 2. Karakteristik Gel Ekstrak Kayu Secang 

No Bentuk Warna Bau Homogenitas 

1 semi solid   merah  pekat khas secang Homogen 

2 semi solid merah pekat khas secang Homogen 

3 semi solid merah pekat         khas secang Homogen 

 

 

                                       F1                                      F2                            F3 

Gambar 1. Sediaan Gel Ekstrak Kayu Secang 
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Evaluasi Sediaan Gel 

Pengamatan Organoleptik dan homogenitas  

Hasil pengamatan secara organoleptis dan homogenitas ketiga formula gel tidak 

mengalami perubahan warna, bau, konsistensi dan ketiga formula gel menunjukkan hasil yang 

homogen. dapat disimpulkan bahwa ketiga formula krim memiliki kestabilan yang baik secara 

fisik. Hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Pengamatan Organoleptik dan Homogenitas 

Formula Pengujian Hasil 

1 Bentuk Gel 

Bau khas secang 

Warna merah pekat 

Homogenitas tercampur merata 

2 Bentuk  Gel 

Bau  khas secang 

Warna  merah pekat 

Homogenitas tercampur merata 

3 Bentuk  Gel 

Bau khas secang 

Warna merah pekat 

Homogenitas tercampur merata 

 

Hasil yang didapatkan dari uji organolaptik dan homogenitas dari ke 3 formula 

mempunyai bentuk gel, bau khas secang, warna merah pekat, homogenitas tercampur merata 

maka dari ke 3 formula tersebut memenuhi standar gel.  

Pengukuran pH 

Hasil pengukuran pH sediaan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

      Gambar 2. Grafik Pengukuran pH  
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Hasil pengamatan pH pada sediaan yang telah dibuat yaitu pH gel pada formula 1 

memiliki pH rata rata 6,37, formula 2 memiliki pH rata rata 6,38, dan formula 3 memiliki pH 

rata rata 6,11. Dapat dilihat dari pH rambut berkisar antara 3,5 sampai 6,5 [16].  Untuk formula 

1, 2 , dan 3 memenuhi standar pH pada sediaan gel karena pada sediaan gel sendiri standar pH 

berkisar pada rentang pH 4 sampai 6,8. Setiap formula dapat disimpulkan bahwa semakin besar 

konsentrasi xanthan gum pada sediaan maka semakin rendah nilai pH sediaan, pH xanthan gum 

dalam air sendiri 6,95 menunjukkan kearah netral, bahwa semakin besar konsentrasi xanthan 

gum pada sediaan tersebut maka semakin menurunkan nilai pH disebabkan karena banyaknya 

CO2 pada fase air maka semakin banyak pula senyawa asam yang terbentuk dan menyebabkan 

pH sediaan menurun. 

Uji Daya Lekat 

Hasil pengujian daya lekat sediaan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 3. Pengujian Daya Lekat 

Daya lekat yang baik memungkinkan gel melekat lebih lama pada rambut sehingga 

dapat menghasilkan efek yang diinginkan. Persyaratan daya lekat yang baik untuk sediaan  gel 

adalah lebih dari 4 detik. Hasil pengamatan uji daya lekat penelitian ini pada tiap formulasi 

memiliki rata rata waktu daya lekat 4,23 detik, formula 2 memiliki rata rata waktu daya lekat 

4,70 detik dan formula 3 memiliki rata rata waktu daya lekat 5,10 detik, menunjukkan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi xanthan gum pada sediaan gel maka semakin meningkat konsistensi 

gel dan daya lekat menjadi lebih besar. Berdasarkan perhitungan statistik pada analisis data 

yang diuji yaitu nilai daya lekat gel ekstrak etanol 70% kayu secang diawali dengan uji 

normalitas menggunakan analisis kolmogrof-sminorv dengan H0 data terdistribusi normal.  

Hasilnya didapatkan nilai sig (0,997) >α (0,05) yang berarti H0 diterima sehingga data 

nilai daya lekat terdistribusi normal. Kemudian dilanjutkan uji homogenitas dengan H0 data 

terdistribusi homogen. Hasil uji homogenitas menunjukan nilai sig (0,621) >α (0,05) yang 
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berarti H0 diterima, sehingga data nilai daya lekat terdistribusi homogen. Hasil yang 

didapatkan terdistribusi normal dan homogen maka dilanjutkan menggunakan analisis anova 

satu arah dengan H0 tidak ada perbedaan bermakna antar formula. Hasil uji anova satu arah 

didapatkan nilai sig (0,000) <α (0,05) sehingga H0 ditolak menunjukan adanya perbedaan 

bermakna antar formula. Selanjutnya dilakukan uji Tukey HSD untuk menunjukan formula 

mana saja yang berbeda bermakna. Hasilnya menunjukan formula 1 berbeda dengan formula 2 

dan 3, formula 2 berbeda dengan formula 1 dan 3. Formula 1 dan 2 berbeda karena memiliki 

konsentrasi xanthan gum yang kecil menjadikan daya lekatnya tidak lama, dan dari ketiga 

formula tersebut formula 3 yang paling baik karena konsentrasi xanthan gum lebih besar dari 

formula 1 dan 2 menjadikan daya lekatnya lebih lama yaitu sebesar 5,10 detik [18]. 

Uji Daya Sebar 

Hasil pengujian daya sebar sediaan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 4. Pengujian Daya Sebar 

Uji daya sebar bertujuan untuk mengetahui kelunakan gel sehingga dapat dilihat mudah 
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terdistribusi normal. Kemudian dilanjutkan uji homogenitas dengan H0 data terdistribusi 

homogen. Hasil uji homogenitas menunjukan nilai sig (0,070) >α (0,05) yang berarti H0 

diterima, sehingga data nilai daya sebar terdistribusi homogen. Hasil yang didapatkan 

terdistribusi normal dan homogen maka dilanjutkan menggunakan analisis anova satu arah 

dengan H0 tidak ada perbedaan bermakna antar formula. Hasil uji anova satu arah didapatkan 

nilai sig (0,216) >α (0,05) sehingga H0 diterima menunjukan tidak adanya perbedaan antar 

formula. Karena nilai sig dari uji anova sebesar 0,216 yang berarti lebih dari 0,05 yang berarti 

data standar maka dapat ditrima dan tidak ada perbedaan antar formula tapi dari ke 3 formula 

tersebut hanya formula 3 yang tidak masuk kedalam range daya sebar yang sekitar 5 sampai 7 

cm, karena semakin tinggi konsentrasi xanthan gum maka sedian akan semakin kental. 

 

Uji Viskositas dan Sifat Alir 

Viskositas 

Hasil uji viskositas memiliki rata rata sebagai berikut formula 1 memiliki rata viskositas 

sebesar 11413,33 Cps, Formula 2 memiliki rata rata viskositas sebesar 14328,33 Cps dan 

formula 3 memiliki rata rata viskositas sebesar 17422 cps. Berdasarkan perhitungan statistik 

pada analisis data yang diuji yaitu nilai viskositas gel ekstrak  kayu secang diawali dengan uji 

normalitas menggunakan analisis kolmogrof-sminorv dengan H0 data terdistribusi normal. 

Hasilnya didapatkan nilai sig (0,844) >α (0,05) yang berarti H0 diterima sehingga data nilai 

viskositas terdistribusi normal. Dilanjutkan uji homogenitas dengan H0 data terdistribusi 

homogen. Hasil uji homogenitas menunjukan nilai sig (0,188) >α (0,05) yang berarti H0 

diterima, sehingga data nilai viskositas terdistribusi homogen. Hasil yang didapatkan 

terdistribusi normal dan homogen maka dilanjutkan menggunakan analisis anova satu arah 

dengan H0 tidak ada perbedaan bermakna antar formula [19]. Hasil uji anova satu arah 

didapatkan nilai sig (0,000) <α (0,05) sehingga H0 ditolak menunjukan adanya perbedaan 

bermakna antar formula. Selanjutnya dilakukan Uji Tukey HSD, hasilnya menunjukan formula 

1 berbeda dengan formula 2 dan 3, formula 2 berbeda dengan formula 1 dan 3.  
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Gambar 5. Pengujian Terhadap Viskositas 

Pada uji viskositas menggunakan alat viskometer Brookfield tipe RV DV-E dengan spindle 

5 pada kecepatan 10 rpm. Pada hasil pengamatan menunjukkan adanya peningkatan 

viskositas. Hal ini membuktikan dengan peningkatan variasi kosentrasi xanthan gum pada gel 

ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) pada setiap formula menunjukkan semakin besar 

nilai viskositas sediaan Pada formula 1 menunjukan viskositas yang paling rendah dan pada 

formula 3 menunjukkan viskositas yang paling tinggi dan  memenuhi standar mutu [17]. 

Sifat Alir 

Penentuan sifat alir dilakukan dengan alat viskometer Brookfield tipe RV DV-E 

menggunakan spindel no.5 dengan kecepatan 10, 12, 20, 30, 50 rpm. Hasil penentuan sifat alir 

dapat dilihat pada Gambar 5-7. 

 

Gambar 6. Grafik Sifat Alir Formula 1 
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Gambar 7. Grafik Sifat Alir Formula 2 

 

  
Gambar 8. Grafik Sifat Alir Formula 3 

 

Menurut hasil yang dapat dilihat pada grafik dapat disimpulkan seluruh formula gel 

mempunyai sifat alir tiksotropik plastis alasanya bila kurva arah turun terletak di sebelah kiri 

kurva menaik tiksotropi maka terjadi karena posisi pemulihan yang lambat dan konsistensi dan 

sifat aliran plastis pada kurva terlihat tidak dimulai dari titik (0,0) namun memotong sumbu 

shearing stress. Semakin besar zat yang terflokulasi dalam sediaan maka semakin besar Yield 

valuenya. kurva diperoleh harga yield value masing-masing formula yaitu: Formula 1 : 28.1904 

dyne/cm2, Formula 2 : 35.4700 dyne/cm2, Formula 3 : 43.4671 dyne/ cm2 . 
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KESIMPULAN 

Hasil yang diperoleh dari penelitian di atas, maka dapat disimpulkan peningkatan 

konsentrasi xanthan gum (5%, 6%, 7,5%) sebagai basis gel pewarna rambut ekstrak kayu secang 

dapat mempengaruhi sifat fisik dari sediaan gel pewarna rambut ekstrak kayu secang mulai dari 

meningkatkan viskositas, meningkatkan daya lekat, dan menurunkan daya sebar. 
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